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ABSTRAK

Angkutan kota (angkot) adalah salah satu transportasi umum yang berada di
kota Bandung. Tetapi belum semua warga menggunakannya karena tarif yang
diberikan pengemudi tidak sesuai jarak yang ditempuh dan menyebabkan tarif
yang beragam. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem pembayaran
pada angkot serta menentukan tarifnya sesuai jarak yang ditempuh. Penelitian
ini memodelkan sistem pembayaran menggunakan RFID, rotary encoder dan
arduiono uno. Sistem yang dibuat menghasilkan output berupa tarif sesuai jarak
yang ditempuh dengan menghitung jumlah putaran roda yang dihubungkan
dengan rotary encoder. Rotary encoder digunakan untuk mengetahui arah
putaran roda yang mana dapat menghasilkan output berupa jarak. Hasil dari
penelitian ini adalah jarak yang diperoleh dari putaran roda yang di
ekuivalensikan dengan jarak sebenarnya, dimana tarif dasar sebesar Rp.2000
akan bertambah Rp. 100 setiap bertambah jarak 100 m.

Kata kunci: Rotary Encoder, RFID, Transportasi, Arduino

ABSTRACT

City transportation (angkot) is one of the public transportation located in the city
of Bandung. However, not all residents use it because the tariff given by the
driver does not match the distance traveled and causes varying rates. The
purpose of this research is to create a payment system for public transportation
and determine the tariff according to the distance traveled. This study models a
payment system using RFID, rotary encoder and Arduiono Uno. The system
created produces an output in the form of a rate according to the distance
traveled by calculating the number of wheel rotations connected to the rotary
encoder. Rotary encoder is used to determine the direction of rotation of the
wheel which can produce output in the form of distance. The result of this
research is the distance obtained from the rotation of the wheel which is
equivalent to the actual distance, where the basic fare of Rp. 2000 will increase
by Rp. 100 for every 100 m increase in distance.
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1. PENDAHULUAN

Angkutan kota (angkot) adalah salah satu transportasi umum yang sering digunakan oleh
warga di kota Bandung. Tetapi masih banyak warga yang tidak menggunakan transportasi
umum tersebut (Djahi, Doo, & Nuga, 2019). Hal ini karena layanan yang diberikan belum
memuaskan, mulai dari kondisi angkutan kota, tingkat kriminalitas, minimnya tingkat
kedisiplinan pengemudi sampai masalah tarif (Jauhariah, Virgono, & Sunarya, 2016).
Untuk naik dan turun di tempat yang sama pengemudi angkot terkadang dalam hal
pembayarannya memberikan tarif yang berbeda.

Setiap hari, minggu atau bulannya, pengemudi angkot harus menyerahkan setoran kepada
pemilik angkot sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati bersama di awal
(Kuswidiyanto, 2018). Sistem kejar setoran yang dibebankan oleh pemilik angkot kepada
pengemudi juga terkadang membuat pengemudi angkot menaikkan tarif agar dapat
mengejar setoran setiap harinya (Saputra, Pambudi, & Subagjo, 2016). Untuk jarak
yang sama, tak jarang jika menaiki angkot yang lain pembayarannya sering kali tidak sesuai
jarak yang ditempuh oleh seorang penumpang dan menyebabkan pembayaran yang berbeda
(Utomo, Utomo, & Yohanes, 2016). Penumpang yang biasanya membayar dengan tarif
tertentu dapat diminta untuk membayar lebih (Wiharja & Herlambang, 2019).
Sebaliknya, supir yang biasa mendapatkan sejumlah uang bisa mendapatkan jumlah yang
kurang dan langsung ditinggalkan penumpang.

Layanan dari angkot perlu diperbaiki agar masyarakat menjadi lebih memilih menggunakan
angkot. Salah satu caranya adalah dengan memperbaiki sistem pembayaran angkot yang
selama ini juga masih menimbulkan kerugian, baik bagi penumpang maupun pengemudi
angkot (Raj, 2018). Karena itu dibuatlah sistem pembayaran alternatif dengan
menggunakan sistem pembayaran elektronik (Ardiansyah & Rohman, 2019), agar setiap
warga di Kota Bandung dapat membayar sesuai jarak yang ditempuh oleh masing - masing
warga saat menggunakan angkot. Dalam memodelkan sistem pembayaran elektronik
digunakan RFID (Olla, 2016),rotary encoder dan arduino uno. Dimana rotary encoder
digunakan untuk mengetahui arah putaran roda untuk menghasilkan output berupa jarak
(Dejan, 2016), sehingga tarif yang keluar sesuai dengan jarak tempuh yang dilalui angkot.

Berdasarkan permasalahan pada penelitian terdahulu yaitu pembayaran yang diminta oleh
pengemudi angkot sering kali berbeda dengan jarak yang ditempuh oleh seorang
penumpang (Hansamu, 2015) sehingga dibuatlah sistem pembayaran alternatif dengan
menggunakan sistem pembayaran elektronik (Khirani, 2015). Atas permasalahan tersebut,
maka dibangun sistem pembayaran alternatif dengan menggunakan pembayaran elektronik
pada transportasi angkot sesuai jarak yang ditempuh menggunakan rotary encoder dimana
rotary encoder tersebut digunakan untuk mengetahui arah putaran roda yang mana dapat
menghasilkan output berupa jarak, sehingga tarif yang keluar sesuai dengan jarak tempuh
yang dilalui angkot.

2. METODE PENELITIAN

Metode proses pembuatan sistem dalam penelitian ini menggunakan model prototype.
Penelitian ini menggunakan 3 modul Aardware yaitu RFID-RC522, Rotary Encoder, Arduino
Uno, software yang digunakan Arduino IDE. Modul RFID terdiri dari RFID tag dan RFID
reader, modul rotary encoder terdiri rotary encoder ky-040. RFID tag memiliki ID yang di-
scanning pada RFID reader dengan cara mengirimkan gelombang radio yang dikirimkan
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antena dari RFID reader dan membuat RFID tag aktif untuk mengirimkan informasi berupa
ID. Sistem yang akan dibuat menghasilkan output berupa tarif sesuai jarak yang ditempuh
dengan menghitung jumlah putaran roda yang dihasilkan oleh rotary encoder ky-040.
Dimana rotary encoder memiliki 2 logika output 0 dan 1, logika tersebut menghasilkan sinyal
kotak yang memiliki beda phasa 90 derajat untuk mengetahui arah putaran. Pada sistem
terdapat roda yang berputar kearah putaran yang dihasilkan rotary encoder ky-040. Jumlah
putaran roda diperoleh ketika posisi roda kembali ke posisi semula, jumlah putaran roda dan
ID yang didapatkan dari RFID tag tersebut diproses menggunakan perhitungan jumlah
putaran roda yang diperoleh dikalikan dengan pi () dan diameter roda, yang diprogram
pada arduino uno untuk menghasilkan jarak yang ditempuh, jarak kemudian dikonversikan
dengan tarif untuk menghasilkan tarif sesuai jarak yang ditempuh.

Pada tahap ini menjelaskan mengenai ide dasar tentang posisi awal (P1) dari sebuah ban
yang berputar berlawanan arah jarum jam (counter clockwise) menuju kembali ke posisi
awal pada saat berputar pertama kalinya, dimana posisi pergerakan ban dari posisi awal
untuk kembali pada posisinya semula itu disebut (P2). Pergerakan ban dari posisi awal (P1)
menuju posisinya semulanya (P2) dapat menghasilkan sebuah jarak (D1). Jarak pertama
(D1) yang ditempuh oleh suatu ban merupakan posisi awal (P1) menuju ke posisi semula
(P2) pada putaran ban pertama. Untuk jarak kedua (D2) selanjutnya dapat dihasilkan
melalui posisi awal (P2) pada saat berputar kedua kalinya menuju posisi semula (P3) dan
seterusnya untuk jarak yang selanjutnya. Jarak total (Dt) merupakan penjumlahan dari jarak
pertama (D1) ditambah jarak kedua (D2) sampai dengan jarak seterusnya (Dn).

Jarak pertama (D1) menuju jarak kedua (D2) menghasilkan sebuah tarif pertama (Rp1) dan
untuk selanjutnya jarak kedua (D2) menuju jarak ketiga (D3) menghasilkan sebuah tarif
yang kedua (Rp2) dan seterusnya untuk menghasilkan tarif yang selanjutnya. Tarif total (Rp
t) merupakan penjumlahan dari tarif pertama (Rpl) ditambah dengan tarif kedua (Rp2)
sampai dengan tarif seterusnya (Rp n) yang dihasilkan oleh jarak, konsep ide dasar tersebut
dapat terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Konsep Dasar Perhitungan Jarak

Perancangan sistem keseluruhan dalam penelitian sistem pembayaran elektonik pada
transportasi angkutan kota ini terdapat beberapa proses bisnis dan alur yang terdapat pada
Gambar 2 berikut.

Supir angkot mendaftarkan pada bagian pengelola agar terdaftar dan dapat menggunakan

sistem pembayaran. Bagian pengelola memasukkan data - data dari pengemudi untuk
dimasukkan kedalam sistem. Supir angkot mendapatkan alat yang digunakan untuk
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terhubung pada sistem dan beberapa kartu member yang sudah terisi saldo untuk langsung
dapat diserahkan kepada penumpang jika belum melakukan registrasi.

Penumpang yang tidak memiliki kartu member diharuskan untuk mendaftar pada bagian
pengelola untuk dapat menjadi member atau penumpang dapat langsung untuk melakukan
registrasi dengan meminta pada supir angkot karena supir angkot memiliki beberapa
persediaan kartu member. Bila melakukan registrasi pada bagian pengelola, bagian
pengelola akan memasukkan data — data dari penumpang ke dalam sistem, jika melakukan
registrasi langsung di angkot supir angkot akan memberikan kartu member Setelah
melakukan registrasi penumpang mendapatkan kartu member yang digunakan untuk
melakukan pembayaran pada angkot dengan melakukan tgpping pertama sistem akan
membaca kartu penumpang kemudian setelah berjalan akan mengkalkulasikan jarak yang
didapat. Pada saat turun penumpang diharuskan melakukan tapping kedua dan saldo dari
penumpang yang terdapat pada kartu berkurang sesuai jarak yang ditempuh.

Sistem

Supir Pengelola Penumpang Pembayaran

1

Mendaftar Tidak Memiliki

Kartu

Menginputkan
: Data E v
Registrasi
[ Mendapatkan Alat !

| dan Kartu Member
Memasukkan Data |
Member =

b e

Y

Memberikan Kartu

Member

| Mendapatkan Kartu

Naik angkot
Tapping Kartu

Mendapatkan
Kartu
Mendapatkan
Jarak
Tapping Kartu
Saldo
berkurang

—

Turun angkot

Phase

Gambar 2. Proses Bisnis Sistem Pembayaran Elektronik
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Gambar 3 merupakan workflow pengunaan sistem di dalam angkot dimana untuk
penggunaan dimulai ketika penumpang menaiki angkot untuk melakukan tapping RFID tag
pada RFID reader. Pada saat sebelum {apping diharuskan menekan tombol, dan setelah
melakukan {apping statusnya berubah menjadi naik, ketika status berubah membuat rotary
encoder aktif yang dihubungkan dengan sebuah roda untuk melakukan perhitungan jarak
dengan memanfaatkan putaran roda. Ketika berhenti penumpang diharuskan menekan
tombol sekali lagi dan saat {gpping kedua kalinya dengan menggunakan RFID tag pada RFID
reader status penumpang berubah menjadi turun membuat rotary encoder berhenti. Dengan
menggunakan rumus perhitungan jarak dan memanfaatkan putaran roda jarak dapat
diperoleh untuk kemudian dikonversikan menjadi tarif yang dipotong dari jumlah saldo
pengguna dan menampilkannya pada layar LCD. Jika saldo penumpang dibawah minimal
maka diharuskan melakukan top saldo terlebih dahulu.

RFID Tag '—Pl AFID Reader —-{ LCD
/ e
-
O

Vg

o
L Y
Retary Encoder |— J_-"_"ﬂ.‘
Penumpang —Pkﬁoda \I
i

Angkot

Gambar 3. Workflow Penggunaan Sistem di Dalam Angkot

Registrasi Sistem

- - - —— ~,
AZ a4 — — c

RFID Tog RFID Reader i | Saldo

T |[armk
L y.

Penggunaan Sistem
-~ .
Bi
B4

RFID Tag

Ba |

e =

Gambar 4. Blok Diagram Sistem Pembayaran Elektronik Angkutan Kota
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Perancangan dalam penelitian rancang bangun sistem pembayaran elektonik pada
transportasi angkutan kota memiliki 2 sistem vyaitu terdapat registrasi sistem dan
penggunaan sistem. Berikut adalah penjelasan blok diagram yang ditujukan pada Gambar 4.

Pada registrasi sistem terdapat perangkat yang digunakan untuk melakukan registrasi agar
penumpang menjadi member dan dapat menggunakan sistem ini yaitu melalui RFID tag
yang memiliki no /d (Al) dan dilakukan tap agar /d yang terdapat paada RFID tag dapat
terbaca (A2) oleh RFID reader (A3) dimana RFID tag mengirimkan gelombang radio agar
RFID tag dapat aktif dan mengirimkan informasi berupa no /d yang dapat terbaca oleh RFID
Reader.(A4) Saldo dan /d dapat dikirim pada database (C) dimana saldo diinputkan secara
manual agar tersimpan pada sistem tersebut.

Pada penggunaan sistem pengguna melakukan tap pertama kali dengan menggunakan
RFID tag (B1) yang memiliki no id untuk mengirimkan gelombang radio (B2) agar no /id
dapat dibaca oleh RFID reader (B3) dan melakukan update terhadap /d yang ditapkan sesuai
RFID tag (B4) dialam database (C) . Setelah ditapkan pertama kalinya (B5) rotary encoder
dapat aktif untuk melakukan pergerakan dan melakukan perhitungan agar menghasilkan
jarak yang ditempuh (B6). Pada saat RFID tag (B7) ditapkan untuk kedua kalinya rotary
encoder berhenti melakukan perhitungan jarak (B8), jarak yang didapatkan (B9) mengurangi
saldo dari pengguna yang terdapat dalam database (C).

Alur dari flowchart keseluruhan yang terdapat pada Gambar 5 diuraikan sebagai berikut.
Pada saat memulai terdapat tombol naik yang digunakan untuk mengubah status
penumpang menjadi naik pada sistem jika tombol naik tidak ditekan sistem tidak dapat
berjalan dan jika tombol turun yang ditekan sistem selesai dikarenakan terjadi error. Ketika
tombol naik ditekan status penumpang yang terdapat pada database berubah menjadi naik
atau bernilai 1, untuk dapat menjalankan sistem yang selanjutnya. Sistem bekerja pada
subproses RFID dimana pada subproses ini melakukan cek kondisi registrasi penumpang
yang terdapat pada database. Pada proses ini dicek apakah saldo dari penumpang kurang
dari batas minimal yang telah ditentukan. Jika saldo penumpang kurang diharuskan
dilakukan fop up saldo untuk menambahkan saldo, agar saldo penumpang minimal dari
batas yang telah ditentukan dan kembali pada proses awal (1). Jika saldo mencukupi yang
terdapat pada database proses selanjutnya adalah melakukan transaksi elektronik dimana
pada proses ini rotary encoder yang sudah dimodifikasi dengan sebuah roda akan dihitung
jumlah putarannya dan diolah menggunakan rumus keliling lingkaran yang diprogram pada
arduino untuk menghasilkan jarak yang dan tarif sesuai jarak.

Alur dari flowchart subproses RFID yang terdapat pada Gambar 6 diuraikan sebagai berikut.
Pada subproses RFID memperlihatkan status registrasi dari penumpang yang menggunakan
sistem ini yang terdapat pada database. RFID tag ditapkan pada RFID reader agar status
registrasi penumpang yang terdapat pada database dapat terbaca oleh RFID reader dengan
cara RIFD reader mengirimkan gelombang radio dan membuat RFID tag aktif. RFID reader
dapat membaca status registrasi dari penumpang yang terdapat pada dafabase setalah
meneruskan inforamasi yang terdapat RFID tag, RFID reader mengirimkan gelombang radio
dan membuat RFID tag aktif dan untuk mendapatkan informasi dari RFID tag. Pada proses
ini dilakukan pengecekan apakah status registrasi dari penumpang terdapat pada database
atau tidak. Jika status registrasi dari penumpang terdaftar pada database sistem melakukan
update pada database dari status penumpang (6) jika status reigstrasi tidak ada penumpang
belum melakukan pendaftaran.
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Gambar 5. Flowchart Sistem Keseluruhan Pembayaran Elektronik Angkutan Kota
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Gambar 6. Sub Flowchart Sistem RFID
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Alur dari flowchart subproses top up yang terdapat pada Gambar 7 diuraikan sebagai
berikut. Pada subproses fop up saldo terdapat pada aplikasi lain dimana nama dan saldo dari
penumpang diinputkan pada sebuah aplikasi. Setelah nama dan saldo diinputkan RFID tag
ditap pada RFID reader agar id yang terdapat pada RFID tag dapat terbaca oleh RFID
reader. RFID reader dapat membaca no id yang terdapat pada RFID tag dengan cara RFID
mbang radio dan membuat RFID tag aktif dan meneruskan
informasi yang terdapat pada RFID tag. Nama, saldo dan id akan tersimpan dalam database
aplikasi dan RFID tag yang ditapkan pada RFID reader dan

reader mengirimkan gelo

setalah diinputkan pada
membuat saldo dari pengg
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una menjadi bertambah.

Start
Pendaftaran

RFID Reader

Database

End
Pendaftaran

Alur dari flowchart subproses pembayaran elektronik yang terdapat pada Gambar 8

diuraikan sebagai berikut:

Gambar 7. SubFlowchart Top Up Saldo

1. Pada proses ini dimulai inisialisasi variabel
pembayaran elektronik, yaitu :
n =22/7
d=2

Tarif Dasar = Rp 2000

Jarak Minimum = 2000

Jarak Lebih = 0
Pulsa = 100
Jarak Hitung = 100

menggerakkan roda

Proses perhitungan rumus awal:

F=nxd
K=Pulsa/F

Rotary encoder digunakan untuk menghitung jumlah putaran roda pada sistem yang
bekerja dengan memanfaatkan 2 channel output
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digunakan untuk mengetahui arah putaran dari roda apakah searah jarum jam
(Clockwise) yang memiliki output berbeda A = 1 dan B = 0 dan selalu bergantian tiap
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gerakan menjadi A = 0 dan B = 1 dan setersunya jika digerakan kembali lagi ke awal
output dari channe/ A = 1 dan B = 0, atau berlawan jarum jam (Counter Clockwise)
yang memiliki output A = 0 dan B = 0 dan selalu bergantian tiap gerakan menjadi A = 1
dan B = 1 dan seterusnya kembali ke awal yaitu A = 0 dan B = 0 ketika digerakkan.
Pada tahap ini dilakukan beberapa proses yaitu inisialisai variabel P = 0 dan N = 0,
dimana P merupakan jumlah putaran roda yang dihasilkan dalam sistem, N merupakan
jumlah pergerakan roda yang dibutuhkan untuk kembali ke titik semula saat rotary
encoder bergerak 1 posisi, Posisi roda (N) selalu bertambah 1 dan Ketika N > = 30
menghasilkan 1 putaran atau P = P + 1 dan seterusnya jika N kembali bergerak >= 30.
Pada proses ini terdapat kondisi dimana tombol turun ditekan atau tidak sebelum tombol
turun ditekan rotary akan terus bergerak dan melakukan pergerak pada ban untuk
mendapatkan jumlah putaran.

Pada saat tombol turun ditekan akan melakukan perhitungan rumus jarak yaitu

Jarak = Fx P x K 3
F= nxd 4
K=Pulsa/F (5

Saldo dari penumpang yang teradapat pada database akan dikurangi tarif dengan
ketentuan sebagai berikut:

jarak <=2000 = Rp.2000

jarak > 2000 dan < 2100 = Rp.2000

jarak >= 2100 dan < 2200 = Rp.2100

jarak >= 2200 dan < 2300 = Rp.2200

dan seterusnya untuk kelipatan jarak 100 tarif bertambah Rp.100

Pada proses ini dilakukan cek kondisi apakah jarak yang dihasilkan melebihi atau sama
dengan jarak minimum yang ditentukan jika kurang dari jarak minimum atau sama
dengan jarak minimum saldo akan dikurangi dengan tarif dasar rumus yang dihasilkan
sebagai berikut.

Saldo = Saldo — Tarif Dasar

Proses pada tahap ini yaitu saldo yang dihasilkan setelah dikurangi tarif dasar atau
dikurangi dengan pulsa.

Pada proses ini terjadi apabila jarak yang dihasilkan melebihi jarak minimum kemudian
jarak yang dihasilkan akan dikurangi terlebih dahulu dengan jarak minimum untuk
menghasilkan jarak lebih rumus yang dihasilkan sebagai berikut.

Jarak Lebih = Jarak — Jarak Minimum

Jarak lebih akan dicek apakah melebihi atau sama dengan jarak hitung, jika kondisinya
seperti itu akan menghasilkan rumus sebagai berikut.

Jarak Lebih = Jarak Lebih — Jarak Hitung

Kemudian dilanjutkan dengan pengurangan saldo dengan rumus sebagai berikut.

Saldo = Saldo — Pulsa

Rumus tersebut dilakukan berulang kali sehingga jarak lebih tidak < dari jarak hitung.
Apabila kondisi jarak lebih tidak melebihi atau sama dengan jarak hitung, saldo tidak
akan berkurang lagi dan menghasilkan tarif yang sebenarnya

MIND -9



Putri, dkk

Start
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Gambar 8. Sub Flowchart Pembayaran Elektronik

3. HASICDANPEMBAHASAN

Pada Gambar 9 terdapat arduino uno yang sudah dihubungkan pada ethernet shield yang
dihubungkan menggunakan kabel jumper male to male pada RFID reader melalui project
board, dimana pada saat sistem dijalankan RFID tag di tap pada RFID reader jenis RC522,
LCD dihubungkan dengan I2C yang berada dibawahnya untuk menampilkan hasil tarif dan
id dari sistem yang dijalankan. Sementara rotary encoder ky-040 yang sudah dilengkapi
dengan roda terhubung pada arduino uno menggunakan kabel jumper male to female.
Terdapat 2 button dan 2 resistor dimana resistor digunakan untuk membuat button dapat
berfungsi button pertama digunakan untuk inisiliasi dari penumpang yang akan
menggunakan sistem pada saat naik, button kedua digunakan untuk pengguna pada saat
turun atau keluar dari sistem.
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Gambar 9. Implementasi Sistem Perangkat Keras Pembayaran Elektronik

Berikut ini pada Gambar 10 merupakan alur pengujian fungsionalitas yang dilakukan
terhadap sistem.

Mendeteksi
RFID Tag

Y

Update Status
Penumpang

Y

Penam bahan
Jarak

Y

Pengurangan
Saldo

Gambar 10. Pengujian Sistem Fungsionalitas

Berikut merupakan hasil skenario pengujian berdasarkan alur pada Gambar 10 :
1. Pada Gambar 11 terdapat hasil dari pengujian RFID 7ag.

2. Pada Gambar 12 terdapat hasil dari pengujian update status penumpang

3. Pada Gambar 13 terdapat hasil dari penambahan jarak.

4. Pada Gambar 14 terdapat hasil dari pengurangan saldo.

Pada Gambar 11 terdapat hasil dari proses pendeteksian RFID 7ag dengan cara ditapkan

pada RFID Reader. Hasil yang didapat adalah sistem dapat mendapatkan no UID dan
menampilkannya pada serial monitor.
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KEegiatan warwg .
il akukor Yang diharapkamn
RFID taeg ditapkan Sistem dapat mendapatkan mno TID
pada RFID readsx mendeteksi RFID

Source Cods

if(tape==false) {
if [ ] mfreS22 PIOC IsNewlCardPresent () )
{
1
A AS8how UOID on serial monitor
Serial .print ("UID tag ")
content= "";
byte letter;

for (byte i = 0; i < mfrcE22 uwid_sizme; it++)
{
SA/B8erial  print(mfroSZ2 uid widByte [1] < 0xl10 27 ™ ov H
AfB8erial print (mfrecS22 uid widByte [i], HEE]) ;
content . concat (String(mfrcs522 uid. widByte [i] < 010 o™
om oo ommy
content. concat (String(mfrocS22 uid widByte [i], HEXM) b ;

}

Serial .printlni);
content. tolpperlCase( ) ;
Serial .printlnicontent .substrimg (1)) ;

Jutpuat
; COM0 (Arduine/Ganuina Una) =1 = _&
| Send
cConRReEcting. - -
Dekatkan kartu ke RFID Readsr...

Sistem dapat mendapatkan mno TUID
Hasil damn menampilkannya pada serial
momnitor

Gambar 11. Pengujian Mendeteksi RFID Tag

Pada Gambar 12 terdapat hasil dari status penumpang yang terdapat pada database yang
berubah saat fgp pertama. 7ap pertama dilakukan saat penumpang naik ke dalam
kendaraan umum tersebut dengan menggunakan RFID tag yang di tap di RFID reader.

Pada Gambar 13 terdapat hasil dari sistem yang dapat menambahkan jarak berdasarkan
rotary encoder yang diputar. Dimana rotary encoder tersebut digunakan untuk mengetahui
arah putaran roda yang mana dapat menghasilkan output berupa jarak, sehingga tarif yang
keluar sesuai dengan jarak tempuh yang dilalui angkot.

Pada Gambar 14 terdapat hasil dari sistem yang dapat menambahkan jarak berdasarkan
rotary encoder yang diputar. Dimana rotary encoder tersebut digunakan untuk mengetahui
arah putaran roda yang mana dapat menghasilkan output berupa jarak, sehingga tarif yang
keluar sesuai dengan jarak tempuh yang dilalui angkot.
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Fegiatan wvang dilakukan Yang diharapkan
HMentapkan BFID tag pada REFID Sistem dapat mengubah status
reader agar dapat terhubung penumpang dan 2xduine dapat
dengan databass memanggil fungsi tersebut.

Source Code
for (byvte i =0; i < mire33I2 nid.size; i++)

{
f/Sarial print{mfre 522 vnid widByta[i] = 0x10 7" 0" - "");
//Berial print{mfre 322 nid uidBywte[i], HEX]);
content. concat{String{mfre 522 vid widByte[i] < 0x10 7" 0" - ")),
contant concat{String{mfre522 nid widByta[i], HEX));
¥
Sarial println{lf);
httpRaquast3();

algo_selact3);

Gambar Sebelum Gambar Sesudah
G ol | & — =
Manitoring Skstem Pembayaran Flektronik Manitoring Sistemn Pembayaran Elektronik

Ratresn Juriah Pengapaian | Rekesh | Jurmish Pendapalsn

Lhat Lihat

Gambar 12. Pengujian Update Status Penumpang

Hegiatan syang dilakukan Yang diharspkam
[ Hemutar rotary =nooder Sistem dapat menambahkan jarak
warng sudah dibuabungkan berdasarkan rotery sncocodsr yamng
dengan roda diputar

CUNCeE Lode

if (counter ==310)
{ocountsr =0;
htipRagu=st1{);
aleo_ salactl();
=14+

5=ql="TUPDATE penumpang SET putaran—putaran—+1 whers aktif="% ";
S5sqll="TTPDATE psnumpang SET jarak={{{{Z2/7)1*2)*putaran)}*15 9) whara
altif="%"";
Scon = Database: gstlConnection{);
Sresult = my»sqgli gquers{Scon,Ss5gl) or dis{m»sqgl_ error});
Sresultl = mwvsgli quer-{Scon,5s5ql11) or dis{mywsgl srror));
headsr{"Location: controllad. php™);

dial);
Gambar Sebkelum GCambar Sesudalh
z I | - -
Sistem Slstem
Sakdy Pulams ok Sl |Taw [ Hama Sangy Puteren | Jerek s Tast |
WM 0 wn Tunn a DFSAICD  Fuad a (] Tun []
E an Tun 0 SAEEEZE a oa Tunn o
0¥ '] m Turun L] BOTASEZ Wil 2 ol Tunn []
N 1 W Mt 0 3CSIEIE  Sema s PWEIST  Hain [
] 3 Tunm a P} 2cosese wan 30008 a 0 Tunn 0
N
N
! Ackash Jumiah Pengepatan
Asrush Jumiak Ferdapatin
Likal Litat

Gambar 13. Pengujian Penambahan Jarak
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Kegiatar yang dilakukan Yarg dikarapkar
Mengetapkan BEID tag BEID Sisten dapat mengurangi saldo
reader agar dapat terlubung =m=na2i jarak yang ditempuh
dengan database dari pemilik BEFID tag

Source Cods

iy =""y
By toInt=0 and v length{=30¢
int asd=y toInt-2000;
iffzsd==03{
asd=0;
jels=f

asd=asd;

1
harza(2000 asd);
1

¥

35ql="UPDATE penumpang ZET jarak=0 potaran=0:szldo = {saldo-"3szlda tarif=3szldo
whers id_pennmpans="3id" and alorif=1"";

$oon = Databass: : getConnactiaond);

Sresult =mysgli guenn{icon,isqgl) ar dis{moyrsgl  emmon(y

Gambar Sebelim [ Gambar Se=udah
I == I, -
Monitering Skstem Pembayaran Bektronik Monikoring Sistem Pembayaran Elekironk
By PutEran | Jerek o TH Tail o Hama Sadn Fuliran | Jarak Sk Tarl
Y ] o Tun ] DFSAXXD  Fuad 000 a ap Lrer
0N 1 oa Tun 1} JEEEE b 000 a ok Toren
TN ] o Tunn 1] AT Hibmd 30000 a e Turen
2t 249357 s 1
1]

Sera ) a Turas

000

Rewash | Jumiah Pangspaten | Rebeeh | Jumian Peagapaian

Lt

Gambar 14. Pengujian Pengurangan Saldo

Berdasarkan hasil pengujian sistem, pada sistem secara fungsional mengeluarkan hasil yang
diharapkan, dimana UID dari RFID tag dapat terbaca dan mengupdate status pengguna
pada database untuk menghitung jarak yang memanfaatkan putaran roda yang dihasilkan
rotary encoder dan mengurangi saldo sesuai dengan skenario yang dibuat yaitu saldo
bertambah Rp 100 dari tarif dasar Rp.2000 setelah mencapai jarak 2000 m dengan kelipatan
100 m selanjutnya.

4. KESIMPULAN

Sistem pembayaran elektronik dibangun dengan memanfaatkan RFID tag, RFID reader dan
rotary encoder. Jumlah putaran roda dan 7D yang didapatkan dari RFID tag tersebut
diproses menggunakan perhitungan jumlah putaran roda yang diperoleh yang diprogram
untuk menghasilkan jarak yang ditempuh yang dikonversikan dengan tarif sesuai jarak yang
ditempuh. Berdasarkan pengujian sistem, UID penumpang dapat diketahui dengan
menggunakan RFID tag pada saat proses tapping. Pada saat rotary encoder bergerak, jarak
mulai bertambah dengan memanfaatkan putaran roda dimana jarak yang diperoleh
diekuivalensikan sehingga mendapatkan jarak sebenarnya untuk selanjutnya dilakukan
perhitungan tarif berdasarkan perhitungan yang ditetapkan mengikuti standar pengelola
trayek umum.
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